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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa adanya hubungan postif
yang signifikan antara tipe safety motivation (external safety motivation, introjected
safety motivation, identified safety motivation dan intrinsic safety motivation)
dengan safety behavior pada karyawan perusahaan manufaktur. Pada tipe yang
pertama pada safety motivation yakni external safety motivation dengan safety
behavior menunjukkan adanya hubungan positif di antara keduannya. Bahwa pada
external safety motivation merupakan motivasi yang dimiliki oleh individu dengan
stimulus pendorong untuk karyawan atau individu tersebut berperilaku aman di
lingkungan kerja. Stimulus secara ekternal tersebut dapat berupa reward saat
karyawan mampu untuk bekerja aman atau punishment di saat karyawan terus
melakukan pelanggaran keselamatan. Individu atau karyawan yang secara eksternal
dimotivasi untuk dapat mematuhi aturan-aturan keselamatan perusahaan akan
menunjukan perilaku keselamatan yang baik, hal tersebut dikarenakan karyawan
cenderung untuk menghindari konsekuensi atau sanksi yang telah di tetapkan
perusahaan. Dimana perilaku keselamatan tersebut membutuhkan stimulus
eksternal agar perilaku tersebut dapat terjadi (Scott, 2016). Individu dengan tipe ini
tentunya akan sangat bergantung pada kondisi lingkungan keselamatan tempatnya
bekerja, karena jika tidak ada dorongan eksternal ditempat kerja untuk dapat
melakukan pekerjaan dengan aman, maka individu tersebut juga tidak akan
memunculkan perilaku keselamatan (Scott, 2016). Pada nilai correlation coefficient
yang didapatkan yakni sebesar 0,241 yang artinya keeratan dari kedua variabel
dalam penelitian ini dalam kategorisasi rendah.

Pada tipe safety motivation yang kedua yakni hubungan antara introjected
safety motivation dengan safety behavior menunjukan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan di antara keduannya. Karyawan dengan tipe ini
memunculkan perilaku keselamatan karena adanya tekanan yang ada di dalam
dirinya untuk bekerja dengan aman (Gagné & Deci, 2005). Karyawan dengan

introjected safety motivation ini juga merasa bahwa terdapat dorongan untuk
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mendapatkan pengakuan dari atasan atau lingkungan kerja sehingga dari hal
tersebut mendorong karyawan tersebut untuk memunculkan perilaku aman pada
saat bekerja agar dapat mempertahankan citra positif mereka (Scott, 2016).

Identified safety motivation yang merupakan tipe ketiga dari safety
motivation memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan safety behavior.
Hal tersebut ditunjukan dari hasil uji hipotesis menggunakan uji non-parametrik
Kendall Tau B yang menunjukan Sig. 0,000 (P<0,05) yang artinya pada tipe
identified safety motivation dengan safety behavior memiliki hubungan signifikan.
Tipe ini memperlihatkan dengan jelas bahwa karyawan dengan tipe ini mematuhi
prosedur dan peraturan keselamatan serta berperilaku aman dikarenakan karyawan
tersebut mengidentifikasikan pentingnya keselamatan pada saat bekerja. Individu
tipe ini sadar bahwa keselamatan pada saat bekerja bukan hanya sekedar aturan
yang harus dipatuhi, namun juga memaknai nilai-nilai keselamatan yang
terkandung di dalam peraturan keselamatan pada suatu perusahaan secara
mendalam. Pada karyawan dengan tipe ini akan lebih sadar terhadap resiko dan juga
konsekuensi pada saat ia tidak berperilaku dengan aman. Kesadaran tersebutlah
yang menunjukkan keputusan karyawan untuk dapat menghindari tindakan-
tindakan yang dapat membuat dirinya dan orang lain di lingkungan kerja individu
tersebut tetap aman (Scott, 2016).

Pada tipe safety motivation yang keempat yakni intrinsic safety motivation
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan safety behavior. Individu dengan
tipe ini memiliki dorongan untuk berperilaku aman karena adanya kepercayaan
yang telah dipegang oleh karyawan tersebut, bahwa keselamatan merupakan hal
yang penting untuk dilakukan demi menghindari potensi bahaya di lingkungan
pekerjaan. Pada individu dengan tipe ini memiliki kontrol lebih terhadap perilaku
keselamatan dikarenakan adanya rasa pengendalian atas keputusan keselamatan
yang bukan hanya melibatkan diri dikarenakan tekanan eksternal. Selain itu pada
tipe ini juga menciptakan kepuasan tersendiri pada karyawan tersebut disaat ia
dapat mempraktikan perilaku keselamatan, atau dalam artian bekerja dengan aman

merupakan sumber rasa pencapaian dan kebahagiaan individu (Scott, 2016).
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Berdasarkan penjelasan keterkaitan tipe safety motivation dengan safety
behavior, maka peneliti menganalisis dari ke empat tipe tersebut yang paling
memiliki keterkaitan paling dominan dengan safety behavior merupakan tipe
identified safety motivation. Perbandingan keempat tipe safety motivation tersebut
jika dilihat dari keeratan dari setiap variabel pada correlation coefficient, maka tipe
identified safety motivation memiliki nilai korelasi 0,427 dengan kategorisasi
besarnya korelasi cukup kuat. Dibandingkan dengan tipe lainnya, nilai korelasi
pada tipe safety motivation ini yang paling tinggi. Koefisien korelasi merupakan
ukuran statistik untuk melihat sejauhmana dua variabel tersebut berkaitan satu sama
lain. Selain itu, analisis ini juga diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan
olen Scott (2014) pada studi pertamanya bahwa hanya tipe identified safety
motivation menjadi motivasi bagi karyawan yang terlibat di dalam kepatuhan dan
partisipasi individu dalam keselamatan pada saat bekerja. Penelitian ketiga yang
dilakukan oleh Scott (2016) menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara
tipe identified safety motivation dengan safety behavior. Selain itu, jika dilihat dari
hasil tabulasi silang pada tabel 4.13 menunjukan bahwa mayoritas responden yakni
karyawan perusahaan manufaktur, dalam kondisi safety motivation dan safety
behavior yang sangat tinggi yakni sebanyak 40 responden (28,6%). Dimana pada
mayoritas karyawan perusahaan manufaktur ini memiliki safety behavior yang
tinggi dikarenakan adanya pengaruh oleh tipe identified safety motivation yang
tinggi juga. Selain itu dibandingkan dengan exsternal safety motivation lain yakni
external safety motivation, identified safety motivation dan introjected safety
motivation, bahwa karyawan dengan tipe identified safety motivation memiliki
sikap komitmen yang kuat terhadap keselamatan jangka panjang, dimana karyawan
tidak hanya fokus dalam pemenuhan kewajibannya pada pemenuhan aturan
keselamatan perusahaan namun individu tersebut melihatnya sebagai keseluruhan
dari cara bekerja dalam jangka panjang. Dimana demi menanamkan dan menjaga
perilaku keselamatan pada saat bekerja karyawan juga perlu meningkatkan tipe
internal safety motivation, agar karyawan dapat sampai ke tahap konsisten dalam
kepatuhannya terhadap prosedur dan peraturan keselamatan perusahaan, yang

didaman hal tersebut dilakukan bukan berlandaskan takut dengan sanki, namun
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dikarenakan karyawan tersebut meyakini bahwa perilaku aman adalah keharusan
yang tidak perlu dipaksa untuk dilakukan. Karyawan dengan tingkat motivasi
keselamatan yang tinggi memliki peluang tiga kali lebih besar untuk dapat
berperilaku aman dibanding dengan pekerja yang mempunya motivasi keselamatan
yang rendah (Karyani. 2005).

Bahwa pada saat karyawan memiliki safety motivation dalam dirinya
terdapat proses psikologis yang dapat menumbuhkan tindakan dalam berperilaku
aman pada saat bekerja (Panuwatwanich et al., 2017). Selain terdapat proses
psikologis, bahwa dengan adanya dorongan atau motivasi yang dimiliki oleh
karyawan tersebut, maka karyawan perusahaan manufaktur itu sendiri akan lebih
memperhatikan setiap prosedur keselamatan dan tindakan-tindakannya agar tidak
mencelakakan dirinya atau orang lain yang ada dilingkungan pekerjaan. Bahwa
dengan hal ini karyawan juga akan lebih berhati-hati dalam bertindak karena
karyawan tersebut sadar akan pentingnya berperilaku aman (Tristanti, 2017). Hal
tersebut juga diwujudkan dengan karyawan yang berpartisipasi aktif untuk turut
terlibat dalam mendukung ketaatannya terhadap prosedur keselamatan Kkerja.
Bahwa karyawan dengan tipe identified safety motivation yang tinggi ditandai juga
dengan perilaku patuh dan memiliki kesadaran yang tinggi dikarenakan karyawan
dengan tipe ini dapat mengidentifikasi potensi bahaya dan pentingnya menghindari
risiko kecelakaan kerja. Selain itu, individu dengan motivasi akan menciptakan
perilaku aman dengan mendukung keselamatan selama bekerja seperti ikut
melibatkan diri atau berpartisipasi aktif dalam program-program keselamatan pada
saat bekerja, seperti mengikuti pelatihan keselamatan, kampanye keselamatan dan
saat diadakan rapat terkait dengan keselamatan kerja (Rahman et al., 2023).

Penelitian ini juga mengumpulkan data demografis mengenai masa kerja
dari karyawan, bahwa dari data pada tabel 4.15. Karyawan dengan masa kerja
tersebut berada pada kategori sangat tinggi hingga sedang, bahwa kesimpulan dari
tabulasi silang dari data demografis masa kerja adalah semakin tinggi masa
karyawan maka karyawan cenderung memiliki safety behavior yang tinggi. Masa
kerja sendiri dapat berhubungan dengan pengalaman dari individu untuk dapat

memahami tempat kerja yang ia tempati. Bahwa karyawan dengan masa kerja yang
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sudah lama maka semakin tinggi juga pengetahuan serta akan terbentuk perilaku
aman, sebagai bentuk upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Dimana
karyawan tersebut juga akan memperoleh lebih banyak pengalaman sehingga
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja dengan aman. Bahwa semakin lama
karyawan tersebut maka tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh individu terhadapt
kecelakaan kerja juga semakin meningkat (Suma’mur, 2013). Bahkan pada masa
kerja 6 bulan pertama, karyawan sudah mulai memiliki motivasi keselamatan kerja
yang dapat berpengaruh pada kepatuhannya terhadap prosedur keselamatan kerja
(Probst & Brubaker, 2001 dalam Huda, Sukmawati, & Sumertajaya. 2016).

Selain pada masa kerja yang ditelah dijelaskan di atas, terdapat skala
perusahaan yang juga menjadi salah satu karakteristik penelitian. Pada perusahaan
skala besar yakni yang memiliki jumlah karyawan 100 orang atau lebih memiliki
peran penting dalam terwujudnya safety behavior di tempat kerja. Karyawan yang
bekerja di perusahaan skala besar memiliki kepatuhan pada prosedur serta aturan
keselamatan perusahaan, bahwa tersebut juga memiliki dorongan dari lingkungan
untuk dapat melalukan perilaku keselamatan (Dewi & Repi. 2022). Perusahaan
dengan skala besar tentunya akan lebih ketat dalam sistem manajemen K3, dengan
tujuan internal seperti lancarnya proses produksi dan pada ekternal yakni kontrak
kerja dan mematuhi legislasi. Seperti yang telah diatur pada Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Nomor PER.O5/MEN/1996 Tahun 1996 mengenai Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Inti dari pasal tersebut adalah pada
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang mencakup
sistem manajemen secara keseluruhan seperti pengendalian dan aktivitas kerja,
resiko untuk dapat menentukan latar belakang yang aman dan efektif untuk dapat
merumuskan, menerapkan, mengevaluasi serta memelihara struktur dan prosedur
keselamatan dan kesehatan kerja (Bangun. 2012). Peneliti dalam hal ini juga
mengajukan pertanyaan singkat mengenai seberapa sering perusahaan
menyuarakan terkait keselamatan pada saat bekerja dan rata-rata jawaban dari
responden menjawab nya sangat sering serta bentuknya berupa saat memasuki area
produksi wajib untuk menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dan traning yang
dilakukan oleh perusahaan.
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Peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini,
yakni antara lain: Alat ukur safety motivation yang dibuat oleh peneliti belum
tervalidasi. Pada desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasional dan bukan komparatif, serta teknik analisis yang dipakai tidak bisa

membandingkan antara variabel X atau prediktornya.

52  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil yang
diapatkan menjawab hipotesis peneitian yakni ada hubungan yang signifikan antara
external safety motivation dengan safety behavior pada karyawan perusahaan
manufaktur. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji korelasi non-paramaterik
Kendall’s tau b, dengan hasil sebesar 0,000 sehingga hipotesis alternatif diterima.
Pada hipotesis yang kedua yakni ada hubungan yang signifikan antara introjected
safety motivation dengan safety behavior pada karyawan perusahaan manufaktur,
yang dapat dibuktikan dengan hasil uji korelasi non-paramaterik Kendall’s tau b,
dengan hasil sebesar 0,000 sehingga hipotesis alternatif diterima. Ada hubungan
positif yang signifikan antara tipe identified safety motivation dengan safety
behavior pada karyawan perusahaan manufaktur. Hal tersebut ditunjukan dengan
hasil uji korelasi non-paramaterik Kendall’s tau b, dengan hasil sebesar 0,000
sehingga hipotesis alternatif diterima. Pada hipotesis yang terkahir juga menjawab
dugaan hipotesis penelitian yakni ada hubungan yang signifikan antara intrinsic
safety motivation dengan safety behavior pada karyawan perusahaan manufaktur,
yang dibuktikan dengan hasil hasil uji korelasi non-paramaterik Kendall’s tau b,
dengan hasil sebesar 0,000 sehingga hipotesis alternatif diterima.

Selain itu dalam penelitian ini mendominasi pada intensi tipe identified
safety motivation dengan safety behavior berada pada kategorisasi sangat tinggi
yakni 28,6% (40 responden). Dengan nilai keeratan sebesar 0,462 yakni dalam
kategori cukup kuat. Kemudian pada nilai sumbangan efektif adalah 77,7%, dan

22,3% merupakan pengaruh dari faktor lain.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat

beberapa saran yang dapat penelti berikan, yakni sebagai berikut:

a. Bagi Karyawan Manufaktur

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara tipe
safety motivation dengan safety behavior. Bahwa diharapkan dapat
karyawan manufaktur dapat mempertahankan tipe yang dapat membangun
safety behavior pada saat bekerja. Agar dapat mempertahankan dan
meminimalisir kecelakaan di dalam lingkungan pekerjaan. Saat karyawan
tidak dapat menerapkan perilaku keselamatan pada saat bekerja akan dapat
menghasilkan beberapa dampak yang bukan hanya bagi dirinya sendiri,
namun juga bagi rekan dan perusahaan tempat bekerja. Karyawan harus
tetap menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti helm, kacamatan
atau sarung tangan pada saat berada di lingkungan pekerjaan, selain itu juga
dapat menegur rekan kerja saat tidak menggunakan APD dan mematuhi

peraturan K3 perusahaan.

. Bagi Perusahaan

Diharapkan dari hasil penelitian ini, perusahaan dapat terus meningkatkan
safety motivation yang dimiliki oleh karyawan. Terutama pada tipe internal
safety motivation agar lebih menguatkan tipe ekternal safety motivation
seperti external safety motivation, identified safety motivation dan
introjected safety motivation. Dalam hal ini perusahaan dapat meninjau
budaya keselamatan yang dimiliki oleh perusahaan seperti lebih sering
melibatkan karyawan dalam memberikan ide-ide dan usulan untuk
meningkatkan keselamatan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian mengenai hubungan antara tipe safety motivation dengan safety
behavior pada perusahaan manufaktur merupakan topik yang menarik, oleh
karena itu terdapat beberapa bahasan yang dapat dikembangkan. Terlebih
lagi penelitian ini masih sangat jarang diteliti di Indonesia, sehingga
diharapkan peneliti selanjutnya juga dapat menghubungkan variabel dari
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tipe-tipe safety motivation maupun safety behavior dengan variabel

psikologis lainnya yang memiliki keterkaitan dengan dunia kerja.
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